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ABSTRACT

Ineu Andriani (14111510023): Comparison Confidence Learning Math Students In
Between The Jigsaw Method Using the Method of Guided Inquiry In Class VII Junior
igh School Satu Atap Negeri Cirebon District.

Confidence is an important thing for students, especially in mathematics learning. If the
ndividual has low self confidence will affect the study results. Mathematics is one subject
hat is considered difficult for students in school, it is at the frightened students so confidence
@lis low when learning mathematics. Therefore, teachers can use active learning methods that
ake learning math become a fun and not only centered on the teacher alone but also on
alstudent-centered, so it can grow and develop confidence in students. Active learning methods
ncluding methods of Jigsaw and guided inquiry method. From both of these methods,
esearchers will compare and analyze which method is good for students confidence in
earning mathematics. After that, there are differences in the results of the two methods.

EeH

This study uses quantitative methods to the design of "One Shot Case Study”. The
esults of analysis of 62% confidence students using Jigsaw while guided inquiry method by
5%. Of the two methods shows that the confidence of students are in the same category
hich is higher category. For the t-test showed that sig.2 (tailed) 0,026 < 0,05 so that Ho is
ejected thus concluded that there are differences in students confidence in learning
athematics between using Jigsaw with guided inquiry method.

eywords: Self Confidence, Jigsaw Method, and Guided Inquiry Method
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ABSTRAK

Ineu Andriani (14111510023): Perbandingan Kepercayaan Diri Siswa Dalam Belajar
atematika Antara Yang Menggunakan Metode Jigsaw dengan Metode Inkuiri
erbimbing Di Kelas VII SMP Satu Atap Negeri Talun Kabupaten Cirebon

Kepercayaan diri merupakan suatu hal terpenting bagi siswa khususnya dalam belajar
atematika. Apabila individu tersebut memiliki kepercayaan diri yang rendah maka akan
empengaruhi hasil belajarnya. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang di
slhnggap sulit bagi siswa di sekolah, hal inilah yang menjadi ketakutan siswa sehingga
epercayaan diri menjadi rendah ketika belajar matematika. Oleh sebab itu, guru dapat
enggunakan metode active learning yang membuat pembelajaran matematika menjadi
enyenangkan dan tidak hanya berpusat pada guru saja melainkan berpusat juga pada siswa,
sehingga dapat menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan diri siswa. Metode active
earning diantaranya metode Jigsaw dan inkuiri terbimbing. Dari kedua metode tersebut
peneliti akan membandingkan dan menganalisis metode manakah yang baik bagi kepercayaan
diri siswa dalam belajar matematika. Setelah itu, hasilnya terdapat perbedaan dari kedua
etode tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain “One Shot Case Study”.
Dari hasil analisis diperoleh sebesar 62% kepercayaan diri siswa yang menggunakan metode
igsaw sedangkan metode inkuiri terbimbing sebesar 65%. Dari kedua metode tersebut
diperoleh bahwa kepercayaan diri siswa berada pada kategori sama yaitu kategori tinggi.
=aUntuk uji t diperoleh bahwa sig.2 (tailed) 0,026 < 0,05 sehingga Ho ditolak dengan demikian
gadisimpulkan bahwa terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika
antara yang menggunakan metode Jigsaw dengan inkuiri terbimbing.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia. Melalui
pendidikan maka manusia memperoleh dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang ada
pada dirinya. Pendidikan selalu mengalami perbaikan dan pengembangan demi
meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan terasa semakin penting ketika seseorang
memasuki kehidupan masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus
mampu menerapkan apa yang dipelajari selama di sekolah untuk menghadapi problema
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang (Trianto,
2009: 2). Dalam dunia pendidikan tidak lepas dengan adanya belajar dan pembelajaran.
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan lingkungan
(Hamalik, 2009: 37). Pembelajaran merupakan interaksi antara dua orang (guru dan
siswa) dengan tujuan memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah
memotivasi siswa untuk terus belajar agar mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.
Proses dan hasil belajar matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Rumini,
dkk (Martyanti, 2013: 2) mengungkapkan bahwa faktor-faktor tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu: faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti sarana dan prasarana,
lingkungan, guru, kurikulum, metode mengajar, dan lain-lain. Sedangkan faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, seperti : motivasi,
kecerdasan emosional, kecerdasan matematis-logis, kepercayaan diri, kemandirian, dan
lain-lain.

Menurut Fatimah (Hamdan, 2009: 7) kepercayaan diri adalah sikap positif
seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif,

baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.
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Salah satu mata pelajaran yang populer sebagai pelajaran yang kurang disukai
adalah matematika. Menurut Hanafi (Limpo dkk, 2013: 2) mitos tersebutlah yang ikut
mendorong masyarakat mengadopsipandangan yang negatif terhadap matematika.
Menurut Hendriana (2013: 14) “mathematic is a difficult both teach and learn” atau
matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk diajarkan dan dipelajari. Hal ini
menyebabkan siswa bermasalah dengan kepercayaan diri. Siswa selalu mengeluh tak
punya kemampuan apa-apa terutama dalam pembelajaran matematika. Ketika belajar
siswa mudah menyerah dan mengeluh sulit belajar. Jika diminta untuk mengerjakan soal
di depan kelas,siswa takut secara berlebihan dan merasa tak yakin dengan jawabannya.
Seharusnya di dalam pembelajaran matematika di sekolah siswa sebagai subyek didik
seharusnya tidak saja menerima pelajaran dan menghafalkan rumus. Siswa hendaknya
diberi kebebasan untuk mencari, merumuskan, mengaplikasikan, dan memaknai
pelajaran dengan apa yang terjadi di sekitarnya.

Guru sebagai ujung tombak pendidikan dan yang berhadapan langsung dengan
peserta didik mengemban tugas dan memiliki peran yang signifikan untuk
melakukan perubahan sehingga tercipta pembelajaran yang berkualitas dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Rohaeti, 2013: 2). Untuk menciptakan
pembelajaran yang berkualitas maka guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai. Metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan proses belajar mengajar
(Hamdani, 2011: 65). Metode pembelajaran yang sesuai membuat siswa berpartisipasi
selama proses pembelajaran.

Banyak metode active learning yang menumbuhkan dan mengembangkan
kepercayaan diri siswa diantaranya metodeJigsaw dan metode inkuiri terbimbing. Metode
Jigsaw merupakan salah satu dari tipe model pembelajaran kooperatif. Metode Jigsaw
pada dasarnya adalah metode tim ahli, dimana guru membagi satuan informasi yang besar
menjadi komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa kedalam
kelompok belajar kooperatif sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap
penguasaan setiap komponen atau subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya.
Siswa dari tiap-tiap kelompok yang bertanggung jawab terhadap subtopik yang sama
membentuk kelompok lagi yang terdiri dua atau tiga orang lebih (Hamdani, 2011: 92).
Adapun kelebihan dari metode Jigsaw adalah dapat menumbuhkan tanggung jawab bagi

siswa, dapat meningkatkan percaya diri (Wiharani, 2013: 5).
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Metode inkuiri terbimbing merupakan salah satu metode yang membuat siswa
menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan diri siswa. Menurut Hapsari (2011: 3)
metode pembelajaran inkuiriterbimbing adalah salah satu metode pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif siswa dalam mengeksplorasi dan menemukan sendiri
pengetahuan mereka. Instruksi dalam kelompok pada pembelajaran inkuiri terbimbing
akan membantu siswa meningkatkan kompetensi penelitian dan subjek pengetahuan
dalam berbagai keterampilan yang dapat digunakan dalam kehidupannya (Kuhlthau, dkk,
2007: 2). Salah satu tahap dalam inkuiri terbimbing adalah tahap mempresentasikan apa
yang di dapat dari proses investigasi, pada tahap inilahkepercayaan diri
siswaditumbuhkan.

Berdasarkan hasil observasi penulis, Sekolah Menengah Pertama Satu Atap
Negeri Talun merupakan sekolah yang memiliki prestasi yang cukup baik di bidang
akademik. Sekolah tersebut memiliki prasarana dan sarana yang cukup baik. Lokasi
sekolah yang kurang strategis, membuat beberapa siswa beralasan untuk tidak masuk
sekolah. Akibat jarang mengikuti pembelajaran sehingga siswa jadi kurang memahami
materi pelajaran khususnya matematika ditambah kurangnya motivasi dari orang tua.
Pada saat pembelajaran matematika didapati kenyataan masih rendahnyakepercayaan diri
siswadalam belajar matematika, sehinggasiswa malu untuk mengeluarkan pendapat di
depan teman-temanya, guru di sekolah tersebut juga belum menggunakan metode active
learning contohnya Jigsaw dan inkuiri terbimbing,tidak ada kemauan untuk memahami
dan mengerjakan soal-soal matematika, tidak percaya diri dengan jawaban yang telah di
dapat.

Metode Jigsaw dan inkuiri terbimbing menuntut siswa untuk bekerjasama dalam
kelompok, mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, siswa terlibat secara langsung
dan siswa juga mengeluarkan pendapat dengan sesama teman sekelasnya. Semakin
berkembangnya kepercayaan diri siswa maka semakin besar pula dalam mempelajari
matematika untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Akan tetapi, dari kedua
metode tersebut peneliti ingin membandingkan dan mengetahui metode mana yang lebih
baik dalam menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan diri siswa.

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Perbandingan Kepercayaan Diri Siswa Dalam Belajar Matematika Antara
Yang Menggunakan Metode Jigsaw Dengan Metode Inkuiri Terbimbing Di Kelas VII
SMP Satu Atap Negeri Talun Kabupaten Cirebon”.
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1.2 ldentifikasi Masalah
Dari permasalahan yang diungkapkan diatas, maka dapat diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut.

a. Siswa belum mampu mendisplinkan diri dalam proses pembelajaran di kelas.

b. Guru matematika belum mampu membuat kelas menjadi kondusif.

c. Guru matematika belum menggunakan metode active learning seperti Jigsaw dan
inkuiri terbimbing.

d. Siswa belum aktif pada proses pembelajaran matematika.

e. Siswa belum mampu untuk mengarahkan atau mengatur teman dalam diskusi
kelompok.

f. Masih kurangnya kepercayaan diri siswa untuk mengeluarkan pendapat dan

mengerjakan soal ketika pembelajaran matematika.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan memfokuskan ruang
lingkup permasalahan, maka penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup sebagai berikut.

a. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII semester Il di SMP Satu Atap
Negeri Talun pada materi segitiga dan segiempat.

b. Metode Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran yang mendorong siswa aktif
dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang
maksimal. Dalam model ini terdapat tahap-tahap dalam menyelenggarakannya, yaitu
pembentukan kelompok—kelompok kecil yang dilakukan oleh guru berdasarkan
pertimbangan tertentu (Daryanto, 2014: 37).

c. Metode inkuiri terbimbing merupakan salah satu cara belajar atau penelaahan yang
bersifat mencari pemecahan permasalahan dengan cara kritis, analisis, dan ilmiah
dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan yang
meyakinkan karena didukung oleh data atau kenyataan (Hamdani, 2011: 182). Dalam
kegiatan inkuiri terbimbing kegiatan belajar harus dilakukan dengan baik oleh guru
dan pembelajaran sudah dapat diprediksikan sejak awal. Inkuiri jenis ini cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaran mengenai konsep-konsep dan prinip-prinsip yang

mendasar pada ilmu tertentu.
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d. Kepercayaan diri adalah penilaian positif individu, dimana individu tersebut memiliki
keyakinan untuk melakukan suatu tindakan dengan kemampuan yang dimiliki demi
mencapai tujuan yang diinginkan bagi dirinya dan orang lain. Orang yang percaya diri
adalah orang yang yakin pada kemampuan dan yakin bisa menunjukkan kemampuan
tersebut pada orang lain. Orang percaya diri itu selalu mencoba dan berusaha
melakukan pekerjaan tanpa takut salah, dan juga memiliki kompetensi, yakin, mampu
dan percaya terhadap diri sendiri dan juga didukung oleh pengalaman, potensi aktual,

prestasi dan harapan yang realistik (Mastuti, 2008: 13).

1.4 Perumusan Masalah
Dalam suatu penelitian terlebih dahulu harus dirumuskan masalah yang diteliti
secara jelas agar maksud dan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian lebih terarah
dan mudah dalam menentukan metode mana yang cocok untuk dapat digunakan dalam
pemecahan masalah tersebut. Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut.
1. Seberapa baik kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika dengan
menggunakan metode Jigsaw ?
2. Seberapa baik kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika dengan
menggunakan metode inkuiri terbimbing?
3. Apakah terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika antara

yang menggunakan metode Jigsaw dengan metode inkuiri terbimbing?

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai.
Adapun tujuannya sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika dengan
menggunakan metode Jigsaw.
2. Untuk mengetahui kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika dengan
menggunakan metode inkuiri terbimbing.
3. Untuk mengetahui perbedaan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika antara

yang menggunakan metode Jigsaw dengan metode inkuiri terbimbing.
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1.6 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak, baik secara

langsung maupun tidak langsung. Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

a. Secara teoritis

1.

2.

Bagi penulis ini merupakan pengalaman yang sangat berharga dalam
mengembangkan dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan khususnya di bidang
pendidikan.

Memberikan informasi, sumber pengetahuan, bahan kepustakaan atau bahan

penelitian dalam dunia pendidikan matematika selanjutnya.

b. Secara praktis

1.
2.

Bahan masukan bagi para pendidik sebagai alternatif mengajar di kelas.
Dapat memberikan informasi manfaat bagi pengembangan kualitas pembelajaran

matematika di SMP yang ditunjukkan oleh keberhasilan dari prestasi siswa.

. Sebagai bahan masukan bagi para pengambil kebijakan dalam dunia pendidikan,

yaitu salah satunya dinas pendidikan.
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5.1.3

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan untuk

mengetahui perbandingan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika antara
yang menggunakan Jigsaw dengan inkuiri terbimbing di kelas VII dengan pemberian
instrumen angket setelah diberikan perlakuan terlebih dahulu, maka diperoleh hasil

sebagai berikut.

Kepercayaan diri siswa pada mata pelajaran matematika di kelas VII SMP Satu
Atap Negeri Talun Kabupaten Cirebon, menunjukkan bahwa kepercayaan diri
siswa yang menggunakan metode Jigsawdalam belajar matematika sebesar 62%
yang berarti kepercayaan diri siswa berada pada kategori tinggi. Kepercayaan diri
siswa dalam belajar matematika item positif (+) siswa yang menggunakan metode
Jigsaw sebesar 27,8% memilih sangat setuju, sebesar 38,2% memilih setuju,
sebanyak 20,3% memilih ragu-ragu, sebesar 6,4% memilih tidak setuju, dan sebesar
7,3% memilih sangat tidak setuju. Sedangkan pada rekapitulasi pernyataan negatif
(-), siswa yang menggunakan metode Jigsaw sebesar 25,5% memilih sangat setuju,
sebesar 38,9% memilih setuju, sebesar 19,1% memilih ragu-ragu, sebesar 9,7%
memilih tiak setuju, dan sebesar 6,8% memilih sangat tidak setuju.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa
yang menggunakan metode inkuiri terbimbing dalam belajar matematika sebesar
65% yang berarti kepercayaan diri siswa berada pada kategori tinggi pula. Pada
rekapitulasi pernyataan positif (+) siswa yang menggunakan metode inkuiri
terbimbing sebesar 24,5% memilih sangat setuju, sebesar 40,5% memilih setuju,
23% memilih ragu-ragu, sebesar 7,7% memilih tidak setuju, dan sebesar 4,3%
memilih sangat tidak setuju. Sedangkan pada rekapitulasi negatif (-), siswa yang
menggunakan metode inkuiri terbimbing sebesar 15,1% memilih sangat setuju,
44,1% memilih setuju, 22,2% memilih ragu-ragu, 15,5% memilih tidak setuju dan
3,1 memilih sangat tidak setuju.

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen. Sedangkan pada uji hipotesis terlihat equal variances assumed diperoleh
bahwa sig.2 (tailed) 0,026 < 0,05 sehingga Ho ditolak dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa ada perbedaan kepercayaan diri siswa dalam belajar
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matematika antara yang menggunakan metode Jigsaw dengan inkuiri terbimbing di
kelas VII SMP Satu Atap Negeri Talun Kabupaten Cirebon.

5.2 Saran

Setelah mendapatkan hasil dan kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

5.2.1

5.2.2

5.2.3

5.2.4

Bagi pendidik, diharapkan mampu  mempelajari metode active learning
diantaranya Jigsaw dan inkuiri terbimbing sebagai modal untuk memperbanyak
inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran matematika supaya menumbuhkan
dan meningkatkan kepercayaan diri siswa pada mata pelajaran matematika.
Sehingga menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang disukai siswa.

Bagi siswa, harus lebih banyak berperan aktif selama proses pembelajaran dan
mempunyai tanggung jawab belajar sebagai siswa dan untuk menyukai pelajaran
matematika. Peneliti juga berharap siswa lebih meningkatkan kepercayaan dirinya
agar mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Bagi orang tua, diharapkan senantiasa memberikan bimbingan, dorongan dan
anggapan positif terhadap mata pelajaran matematika sehingga siswa mampu
meningkatkan kepercayaan dirinya dan membuktikan kemampuannya kepada orang
lain.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan. Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki
keterbatasan pada variabel penelitian yaitu kepercayaan diri siswa yang hanya
dilakukan di kelas VII, hanya membandingkan metode Jigsaw dan inkuiri
terbimbing, dengan waktu yang terbatas, dan materi yang dibatasi yaitu segitiga dan
segiempat. Peneliti berharap penelitian selanjutnya tidak hanya membandingkan
metode Jigsaw dan inkuiri terbimbing saja, tidak hanya membandingkan
kepercayaan diri siswa di VI saja akan tetapi, dapat membandingkan kepercayaan
diri siswa antar tingkat sekolah, penelitian dilakukan dengan waktu yang cukup dan
materi yang tidak terbatas. Kemudian tidak hanya mengukur menggunakan angket
saja bisa dengan tes atau yang lainnya. Peneliti selanjutnya juga dapat

menggunakan metode kualitatif dengan lokasi sekolah yang sama.
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